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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian dengan jenis penelitian pengembangan dengan judul 

“Soal-soal Higher Order Thinking Skill pada Mata Pelajaran Matematika 

Kelas X Semester Ganjil” pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai langkah-langkah pengembangan yang telah 

dilaksanakan, maka dapat disimpulkan diantaranya sebagai berikut. 

1. Tahap-tahap pengembangan pada penelitian ini terdiri dari 4 

tahapan, yaitu yang pertama tahap preliminary, kedua tahap self 

evaluation, ketiga tahap expert reviews dan one-to-one (prototyping) 

serta tahap small group, dan terakhir tahap field test. 

2. Instrumen tes yang sudah dikembangkan memiliki kriteria kualitas 

yang sudah baik atau layak dijadikan instrumen untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan rincian kriteria yang 

ditetapkan diantaranya : instrumen tes sudah valid, instrumen tes 

sudah reliabel, instrumen tes memiliki tingkat kesukaran yang secara 

umum sudah baik (tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit), dan 

terakhir instrumen tes yang dibuat secara umum memiliki daya 

pembeda yang layak sebagai standar yang bisa digunakan dalam 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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3. Penelitian dengan jenis penelitian pengembangan ini menghasilkan 

5 produk soal final prototype yang berkualitas dengan alokasi waktu 

2x45 menit. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi 

secara dari penelitian ini diantaranya adalah : 

a. Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lain, guru-guru, serta 

pembaca untuk mengetahui sistematika perancangan soal yang 

sesuai dengan metode pengembangan. 

b. Hasil penelitian ini khususnya pada bagian soal-soal HOTS  bisa 

digunakan sebagai referensi dalam menguji peserta didik di 

sekolah atau madrasah lain sebagai bentuk perbandingan juga 

sebagai bahan evaluasi 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian 

pengembangan ini, maka peneliti memberikan beberapa saran untuk 

kelanjutan dari hasil penelitian ini, diantaranya adalah : 

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi secara umum merupakan 

kemampuan yang tidak lahir begitu saja, diperlukan proses yang 

panjang untuk melatih dan mendapatkannya apalagi dengan tujuan 

melatih peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi di kalangan peserta didik disarankan agar siswa 
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dibiasakan dalam mendapatkan dan mengerjakan soal-soal yang 

menyebabkan siswa untuk berpikir lebih dalam atau tingkat tinggi, baik 

dalam setiap pemberian tugas, latihan, atau pekerjaan rumah. 

Begitupun dengan pemberian evaluasi pada penilaian tengah dan 

akhir semester. Dengan begitu siswa bisa terlatih dan terbiasa dalam 

mengerjakan soal-soal HOTS. 

2. Perlu adanya soal-soal HOTS yang telah diuji khususnya dalam 

lingkungan sekolah/madrasah agar kualitas hasil capaian bisa 

maksimal. 

3. Perlu adanya uji coba dari peneliti selanjutnya untuk dapat menguji 

soal-soal HOTS yang telah dibuat ke ruang lingkup yang lebih luas. 
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